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Abstrak: Pada bulan Desember 2019, muncul kasus pneumonia di Wuhan, Cina yang disebabkan 

oleh virus SARS-CoV-2. Kasus ini menjadi pandemik multipel dikarenakan tingginya angka 

kematian. Oleh sebab itu, dibutuhkan parameter yang dapat memprediksi prognosis pasien 

COVID-19. Profil hematologi 24 jam pertama bisa digunakan sebagai prediktor untuk melihat 

tingkat mortalitas pasien. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi profil hematologi 

24 jam pertama terhadap mortalitas pada pasien COVID-19 di RS Murni Teguh Memorial Medan 

pada tahun 2020. Penelitian merupakan penelitian analitik dengan desain cross sectional. Sampel 

penelitian 62 data rekam medik pasien COVID-19 di RS Murni Teguh Memorial Medan tahun 

2020 dengan metode consecutive sampling. Analisa data dengan metode univariat untuk 

mendeskripsikan karakteristik sampel, serta analisa bivariat untuk menganalisis hubungan antara 

variable hemoglobin, trombosit, neutrofil, limfosit, dan NLR terhadap variabel mortalitas dengan 

metode spearman. Dari hasil penelitian terdapat korelasi dari profil hematologi berupa hemoglobin 

(p = <0,001), trombosit (p = <0,001), neutrofil (p= 0,002), limfosit ( p = 0,002) dan NLR ( p = 

<0,001) terhadap mortalitas pada pasien COVID-19. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat 

korelasi yang signifikan antara profil hematologi 24 jam pertama terhadap mortalitas pada pasien 

COVID-19 di RS Murni Teguh Medan Tahun 2020. 

 

Kata Kunci: COVID-19, mortalitas, profil hematologi  

 

PENDAHULUAN 

Pada Desember tahun 2019, muncul 

2019 novel corona virus (2019-nCoV) 

pertama kali, yang kemudian namanya 

diganti oleh WHO menjadi severe acute 

respiratory syndrome corona virus 2 ( 

SARSCoV-2) tanggal 11 Februari 2020.1 

Terdapat beberapa macam gejala COVID-19 
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mulai dari gejala ringan sampai berat dengan 

masa inkubasi SARSCoV-2 adalah satu 

sampai 14 hari. Gejala umum dari Covid-19 

tidak spesifik dan sebagian besar disertai 

demam, batuk,bersin, sesak nafas dan nyeri 

otot.2 

Tanggal 29 Desember 2019 kasus 

COVID-19 pertama kali teridentifikasi di 

Kota Wuhan, Provinsi Hubei, China , dan 

menyebar kedaerah Cina dan negara lainnya 

dengan cepat3. Pada tanggal 24 Januari 

2020, telah terdapat 830 kasus di sembilan 

negara : Cina, Thailand, Jepang, Korea 

Selatan, Singapura, Vietnam, Taiwan, 

Nepal, dan Amerika Serikat.2 Indonesia 

sendiri, COVID-19 pertama kali dilaporkan 

pada tangga 2 Maret 2020 sejumlah dua 

kasus, dimana pada tanggal 14 September 

2021 dilaporkan terdapat 4.174.216 kasus 

terkonfirmasi positif dan 139.415 kasus 

meninggal COVID-19.4,5 

Penegakan diagnosa pada COVID-19 

dapat dilakukan dengan anamnesis, 

pemeriksaan fisik dan pemeriksaan 

penunjang. Pemeriksaan penunjang yang 

dilakukan untuk menegakkan diagnosis 

dapat berupa pemeriksaan antigen-antibodi, 

pemeriksaan virologi, dan radiologi.4  

Pemeriksaan profil hematologi 

merupakan salah satu pemeriksaan 

laboratorium yang dapat dikerjakan tidak 

sebagai penegak diagnosa tetapi sebagai 

prediktor tingkat mortalitas pada pasien 

COVID-19.6 

Pada pasien COVID-19 dapat 

ditemukan perubahan pada profil 

hematologi seperti penurunan kadar 

hemoglobin, terombosit, dan limfosit, serta 

peningkatan kadar neutrofil dan NLR yang 

dapat menjadi prediktor mortalitas.7,8,9,10,11 

Tujuan penelitian ini untuk melihat 

korelasi profil hematologi 24 jam pertama 

dengan mortalitas pada pasien COVID-19 di 

RS Murni Teguh Memorial Medan pada 

Tahun 2020. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian observasional analitik dengan 

metode cross sectional yang dilakukan di 

bagian rekam medik Rumah Sakit Murni 

Teguh Memorial kota Medan yang 

dilakukan pada bulan Oktober – November 

2021.  

Sampel pada penelitian berupa seluruh 

rekam medik pasien COVID-19 

terkonfirmasi positif rPT-PCR di Rumah 

Sakit Murni Teguh Memorial Medan 

periode Agustus 2020 – November 2020 

dengan metode consecutive sampling. Besar 

sampel minimal pada penelitian ini adalah 

62 sampel. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini 

adalah pasien COVID-19 terkonfirmasi 

positif dengan rRT-PCR yang memuat hasil 

pemeriksaan laboratorium hamatologi 

berupa hemoglobin, trombosit, neutrofil, 

limfosit. Kriteria eksklusi pada penelitian ini 

adalah data rekam medik yang tidak lengkap 

dan pasien komorbid. 

Variabel bebas pada penelitian adalah 

profil hematologi berupa hemoglobin, 

trombosit, neutrofil, limmfosit dan NLR.  

Variabel terikat pada penelitian ini 

adalah mortalitas. Penelitian sudah 

memperoleh izin dari Komite Etik Penelitian 
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Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas 

HKBP Nommensen. 

Penelitian ini dilakukan analisa 

univariat untuk mendeskripsiakan sampel 

penelitian dan analisa bivariat untuk 

mengetahui profil hematologi 24 jam 

pertama terhadap mortalitas dengan 

menggunakan metode spearman dengan 

signifikansi p< 0,05. 

 

HASIL 

Setelah melakukan penelitian, 

kemudian akan dilakukan pengolahan data 

berdasarkan data yang sudah diperoleh. Data 

dianalisis secara univariat untuk melihat 

karateristik sampel dan bivariat untuk 

melihat korelasi antara variable dengan uji 

cross sectional.  

 

Tabel 1.  Karateristik Pasien COVID-19 Berdasarkan 

DIstribusi Usia Jenis Kelamin, dan Mortalitas  

Data Sampel 

(n =62) 

(n) (%) 

Usia   

11-20 tahun 4 3.6 

21-30 tahun 24 21.8 

31-40 tahun 13 11.8 

41-50 tahun 4 3.6 

51-60 tahun 14 12.7 

61-70 tahun 2 1.8 

>70 tahun 1 0.9 

Total  62 100% 

Jenis Kelamin   

Perempuan 38 61.3 

Laki-laki 24 38.7 

Total  62 100% 

Mortalitas   

Meninggal 10 16 

Hidup 52 83.9 

Total 64 100% 

 

Dari hasil analisa univariat didapati bahwa 

karakteristik sampel pasien COVID-19 di 

RS Murni Teguh Memorial paling banyak 

berusia 21 – 30 tahun dengan jumlah 24 

sampel (12,8%), dengan jenis kelamin 

perempuan lebih banyak dibandingkan laki-

laki dengan jumlah 38 sampel (61,3%).  

 

Tabel 2.  Tabel Analisa Korelasi Profil Hematologi 24 Jam 

Pertama Terhadap Mortalitas Pasien COVID-19  

Profil  

Hematologi 

Mortalitas 

R p 

Hemoglobin 0.562 <0.001 

Trombosit 0.485 <0.001 

Neutrofil 0.357 0.002 

Limfosit 0.361 0.002 

NLR 0.411 <0.001 

 

Hasil analisa bivariat didapati seluruh 

profil hematologi dalam 24 jam pertama 

berupa hemoglobin, trombosit, neutrophil, 

limfosit, dan NLR, memiliki korelasi yang 

bermakna (p < 0,05) terhadap mortalitas 

pasien COVID-19 di RS Murni Teguh 

Memorial Medan tahun 2020 dengan 

kekuatan korelasi yang berbeda setiap profil 

hematologinya. 

Profil hematologi berupa hemoglobin, 

trombosit, dan NLR dalam 24 jam pertama 

memiliki kekuatan korelasi yang cukup kuat 

( r = 0,4 – 0,6), sedangkan profil hematologi 

berupa neutrofil dan limfosit memiliki 

kekuatan korelasi yang lemah (r = 0,2-<0,4). 

 

DISKUSI 

Dari hasil analisa univariat terhadap 

karakteristik pasien COVID-19 yang 
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menjadi sampel penelitin ini, didapati bahwa 

usia 21 – 30 tahun merupakan usia terbanyak 

dari sampel penelitian sebesar 21,8% 

(n=24). Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Seftiya, A et all di Kalimantan Utara pada 

tahun 2020, ini dikarenakan perbedaan 

jumlah sampel. Terdapat 3.146 sampel yang 

dipilih dengan menggunakan metode 

purposive sampling pada penelitian 

sebelumnya sedangkan penelitian ini 

mengguakan metode consecutive sampling 

dengan 62 sampel yang terpilih. Kelompok 

usia 31 – 40 tahun merupakan kelompok usia 

terbanyak pada penderita COVID-19 

menurut hasil penelitian ini. Kelompok usia 

31-40 tahun merupakan usia produktif dan 

sering terlibat dalam aktifitas sosial serta 

memiliki banyak kegiatan yang 

meningkatkan mobilitas sehingga 

meningkatkan resiko tertular COVID-19.3 

Berdasarkan hasil analisa univariat 

terhadap karakteristik sampel penelitian 

berupa jenis kelamin didapati bahwa pasien 

wanita COVID-19 lebih tinggi jumlahnya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Parmana et.al di Rumah 

Sakit Siloam Bogor tahun 2021, dimana 

ditemukan bahwa pasien perempuan lebih 

tinggi jumlahnya dibandingkan pasien laki-

laki.2  

Berdasarkan hasil analisa bivariat (uji 

korelasi spearman) didapati korelasi 

bermakna dari profil hematologi dalam 24 

jam pertama berupa hemoglobin, trombosit, 

neutrofil, limfosit dan NLR terhadap 

mortalitas pada pasien COVID-19 di RS 

Murni Teguh Memorial Medan tahun 2020 

dengan kekuatan korelasi yang berbeda-

beda. 

Dari hasil analisis ini, didapati bahwa 

nilai hemoglobin dalam 24 jam pertama 

yang menurun berkorelasi terhadap 

mortalitas pada pasien COVID-19. Hasil 

yang didapatkan ini sejalan dengan 

penelitian Mousavi et.al di Iran pada 20 

Februari – 20 April 2020 di Rumah Sakit 

Shariati dengan hasil terdapat korelasi yang 

signifikan antara konsentrasi hemoglobin 

(Hb) yang rendah terhadap mortalitas12. 

Anemia dapat mengakibatkan penurunan 

fungsi dari hemoglobin dalam memenuhi 

kebutuhan jaringan akan oksigen. Oleh 

karena itu, komplikasi yang dapat terjadi 

pada pasien COVID-19 adalah syok septik 

dan disfungsi organ multipel.7,13,14  

Dari hasil penelitian ini, didapati 

bahwa nilai trombosit yang menurun 

berkorelasi terhadap mortalitas pada pasien 

COVID-19. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Yang et.al di rumah sakit 

Jinyintan Wuhan China sebanyak 1476 

pasien. Penelitian ini menggunakan metode 

consecutive pada pasien yang terkonfirmasi 

positif COVID-19 bulan Desember 2019 

hingga 25 Februari 2020. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa trombositopenia 

terjadi pada sebagian besar pasien COVID-

19 dan memiliki hubungan dengan 

peningkatan resiko kematian.15 Penurunan 

kadar trombosit pada pasien COVID-19 

sering ditemukan. Trombositopenia ini 

sendiri terjadi melalui beberapa 

mekanisme.16 Pertama terjadinya penurunan 

atau penekanan produksi trombosit itu 

sendiri, kedua, penekanan produksi 
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trombosit dikarenakan badai sitokin IL-6, 

yang dapat ditemukan pada pasien COVID-

19 dan yang terakhir, trombositopenia dapat 

terjadi akibat adanya infeksi virus yang 

mengakibatkan peradangan serta kerusakan 

paru-paru. Kerusakan jaringan paru-paru 

mengakibatkan agregasi dan pembentukan 

mikrotrombus yang mengakibatkan 

peningkatan penggunaan trombosit.17,18  

Profil hematologi selanjutnya adalah 

neutrofil, dimana dari hasil analisis ini 

didapati bahwa nilai neutrofil yang 

meningkat berkorelasi terhadap mortalitas 

pada pasien COVID-19. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Du et.al yang menyatakan bahwa 

neutrofil yang meningkat memiliki 

hubungan dengan kematian pada pasien 

COVID-19.8 Peningkatan neutrofil dapat 

terjadi, karena adanya pertahanan tubuh oleh 

neutrofil yang berlangsung ketika infeksi 

dari COVID-19 kemudian menyebabkan 

granulopoiesis darurat, program respons 

hematopoietic yang dengan cepat 

meningkatkan produksi neutrophil untuk 

memenuhi kebutuhan.2,19 

Hasil analisis ini juga mendapatkan 

bahwa nilai limfosit yang menurun 

berkorelasi terhadap mortalitas pada pasien 

COVID-19. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian di Iran oleh Javanian et.al 

dimana ditemukan bahwa nilai limfosit yang 

rendah memiliki hubungan dengan 

peningkatan resiko kematian pada pasien 

COVID-19.9 Penurunan nilai limfosit ini 

sendiri disebabkan oleh virus itu sendiri 

yang menginfeksi limfosit secara langsung 

dan kemudian menybabkan penghancuran 

limfosit, kemudian terdapat dugaan bahwa 

virus SARS-CoV-2 dapat merusak organ-

organ limfatik. Limfopenia juga dapat 

terjadi karena apoptosis yang dikarenakan 

terdapat gangguan pada sitokin inflamatori. 

Gangguan metabolism seperti peningkatan 

asam laktat pada tubuh pasien COVID-19 

juga dapat menyebabkan penekanan 

poliferasi limfosit.10,11 

Profil hematologi terakhir berupa NLR 

dimana dari hasil analisis ini, didapati bahwa 

nilai NLR yang meningkat berkorelasi 

terhadap mortalitas pada pasien COVID-19. 

Penelitian yang dilakukan di Wuhan oleh 

Liu et.al sejalan dengan hasil penelitian 

diatas, dimana ditemukan bahwa nilai NLR 

yang meningkat merupakan faktor resiko 

kematian pada pasien COVID-1920. Nilai 

NLR yang meningkat menggambarkan 

terdapat peningkatan yang progresif dari 

neutrophil dengan atau tanpa diikuti 

penurunan limfosit.21,20  

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini ditemukan 

terdapat korelasi profil hematologi 24 jam 

pertama berupa hemoglobin, trombosit, 

neutrophil, limfosit, dan NLR terhadap 

mortalitas pada pasien COVID-19 di Rumah 

Sakit Murni Teguh Memorial Kota Medan 

tahun 2020.  
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